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ABSTRACT 
Pruning aims to increase and improve production quality because the nutrients are 
absorbed by the roots directly distributed to the leaves as the plant so that the plant stems will 
form a strong and upright. Too much leaves also interfere with the production process for it is also 
necessary to pruning of leaves so that the results of photosynthesis can be concentrated to the 
production process. This research examines methods of pruning on chilli plants known for 
massive growth characteristics and chilli crop production. The method used consists of pruning 
25%, 50% and without prunings. Parameters measured were plant height, number of branches, 
the diameter of the base, and number of productive branches. Generative growth parameters 
include total fruit weight, fruit weight per fruit, fruit length, flower number, fruit number and 
percentage of flowers become the fruit. The results showed that the treatment effect on the of 
leaves pruning chilli production at harvest both in quantity and quality. Pruning of leaves on a 
large chilli plants by 25% (T1) provides an increase in production, the percentage of flowers 
become fruit and fruit weight. Average production of chili without crop (T0) at 1204.11, with 
prunings 25% (T1) of 1416.94 g / plant, clipping 50% (T2) of 1277.92 gr / plant. The conclusion of 
this study are pruning leaves 25% on a chilli plant can increase production by 20% compared with 
no prunings. 
 
Keywords: leaves pruning, production, vegetative and generative growth 
 
PENDAHULUAN 
Pemangkasan dapat memberikan pengaruh pada beberapa proses fisiologi maupun 
biomasa tanaman. Kandungan gula, proses membuka menutupnya stomata, proses 
pembungaan dan pembentukan buah adalah proses yang dapat dipengaruhi adanya 
pemangkasan. Pemangkasan dapat menstumulasi pembentukan klorofil lebih banyak. 
Kandungan gula pada tanaman akan menurun bila dilakukan pemangkasan karena hasil 
fotosintesa banyak yang terbongkar (Muhammad Hatta, 2012, Sukarmin dan Farihul Ihsan, 2012) 
Tanaman cabe besar merupakan tanaman yang dapat tumbuh lebih dari satu tahun. 
Produktifitas tanaman cabe besar dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetative tanaman, sedangkan 
pertumbuhan vegetative merupakan perwujudan dari berbagai factor yang mempengaruhinya 
seperti benih jarak tanam, kesuburan tanah, iklim dan sebagainya (Anonymous, 2009). 
Untuk meningkatkan efisiensi budidaya tanaman dapat dilakukan melalui kegiatan kultur 
teknis yang tepat, misalnya pengaturan pemangkasan. Pemangkasan juga bertujuan untuk 
memperpanjang siklus hidup tanaman karena dengan pemangkasan dapat muncul tunas-tunas 
baru yang produktif. Adanya pemangkasan setelah panen pertama menyebabkan petani tidak 
perlu menanam kembali dengan  tanaman baru pada periode tanam berikutnya. Hal ini perlu 
dikaji secara mendasar dengan cara mengidentifikasi hal hal yang terjadi akibat adanya 
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pangkasan baik saat awal pertumbuhan maupun setelah periode panen pertama selese (Sherly, 
dkk.,2010) 
Informasi yang diperoleh dari penelitian dasar ini, diharapkan dapat digunakan sebagai 
landasan  untuk penelitian terapan pada periode selanjutnya yaitu penelitian tentang  teknologi 
budidaya tanaman yang lebih efisien dan  penelitian terapan tentang produktifitas lahan 
persatuan waktu 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Bulan Maret 2016 di lahan percobaan dan laboratorium Fakultas 
Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur.  
 
Bahan 
Bibit tanaman cabe, pupuk NPK, polybag, dan tanah taman 
  
Metode dan Parameter Pengamatan 
Menggunakan rancangan acak lengkap sederhana diulang tiga kali. Perlakuan penelitian yaitu 
pemangkasan daun (T) terdiri dari 3 level yaitu tanpa pangkas (T0), dipangkas 25% (T1) dan 
dipangkas 50% (T2). Parameter Penelitian terdiri dari pengamatan karakteristik pertumbuhan 
vegetatif (tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter pangkal, dan cabang produktif) dan 
pertumbuhan generative (jumlah bunga, jumlah buah, prosentase bunga jadi buah,berat buah 
total dan per buah serta panjang buah) 
 
Cara Kerja 
Pembibitan tanaman cabe dan transplanting ke tempat penanaman. 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan, pengendalian hama penyakit tanaman. 
Pemangkasan daun saat tanaman mencapai sekitar 30 cabang (30-40 hari) 
Pengamatan data pertumbuhan dan produksi periode panen pertama 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Vegetatif 




















(35 HST, mm) 
Cabang Produktif 
(49 HST) 
T0 50.13 29.46 75.22 45.22 a 
T1 48.52 30.22 73,25 52.56 b 
T2 47.77 30.44 73.22 50.33 b 
BNT TN TN TN 3.17 
 
Pemangkasan daun dilakukan saat tanaman sekitar 30 HST  saat tanaman memasuki 
fase vegetatif maksimal. dan karakteristik tanaman cabe setelah pangkasan daun dapat 
ditunjukkan pada tabel 1. Karakteristik tanaman cabe menunjukkan bahwa rata rata jumlah 
cabang produktif, jumlah bunga dan jumlah buah pada periode pertumbuhan sebelum panen 
tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum pemangkasan kondisi tanaman cabe 
seragam. Pemangkasan daun dapat merangsang cabang tanaman lebih produktif. 
Jumlah cabang produktif  pada berbagai perlakuan pemangkasan juga menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pemangkasan daun 
mempengaruhi proses pembentukan bunga dan buah. Tanaman dengan jumlah daun yang 
berbeda akibat adanya pemangkasan mempunyai kemampuan berfotosintesa yang berbeda 
dalam mendukung pembentukan bunga dan buah dan kompetisi penggunaan assimilate yang 
terjadi diantara organ tanaman cabe bisa berpengaruh buruk. Selanjutnya Ganjare et all, 2013 
menjelaskan bahwa tanpa adanya perompesan berarti membiarkan daun yang ada pada 
tanaman itu sendiri untuk bersaing dengan organ lain dalam menggunakan assimilate sedangkan 

























T0 1204.11 a 11.20 10.62 113.33 a 162.88 a 69.58 
T1 1416.94 b 12.75 10.45 135.65 c 190.56 c 71.18 
T2 1277.92 a 11.85 10.60 120.56 b 181.34 b 66.48 
BNT 83.31 TN TN 2.66 2.50 TN 




Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pemangkasan daun memberikan pengaruh pada 
karakteristik tanaman cabe dalam menghasilkan buah baik secara kuantitas. Secara kualitas 
maupun prosentase bunga menjadi buah tidak berbeda nyata. Pemangkasan daun dapat 
menyebabkan  assimilate yang dihasilkan tanaman bisa lebih terkonsentrasi ke bagian buah dan 
tidak terjadi kompetisi penggunaan asimilat antara organ vegetative dan buah sehingga dapat 
diperoleh hasil panen (produksi ) yang lebih banyak. Surtinah, 2005 dan Putri Kurniawati, 2011 
menjelaskan bahwa bahan kering yang disuplai kedalam biji atau buah merupakan hasil 
metabolism tanaman, namun apakah asimilat yang ditimbun tersebut merupakan asimilat 
sebelum berbunga atau sesudah berbunga atau pasa saat pengisian biji atau buah. Selanjutnya 
Widiwurjani, 2015 menjelaskan bahwa pemangkasan cabang untuk membentuk kanopi tanaman 
cabe juga berpengaruh pada peningkatan produksi karena sinar matahari sebagai sumber energi 
dapat terdistribusi secara merata pada permukaan daun. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemangkasan daun memberikan 
karakteristik pertumbuhan dan produksi pada tanaman cabe yang berbeda dibandingkan dengan 
tanpa pangkasan. Pemangkasan dapat berpengaruh pada produksi cabe saat panen baik secara 
kuantitas maupun kualitas. Pemangkasan daun sebesar 50% memberikan peningkatan produksi, 
prosentase bunga jadi buah dan berat buah. Rata-rata produksi cabe tanpa pangkas (T0) 
sebesar 1204.11, dengan pangkasan 25% (T1) sebesar 1416.94 gr / tanaman, pangkasan 50% 
(T2) sebesar 1277.92 gr / tanaman 
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